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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat membawa kemudahan bagi masyarakat, khususnya remaja 
sebagai pengguna aktif media digital. Namun, ruang digital juga menghadirkan risiko serius, seperti meningkatnya kasus 
kekerasan berbasis digital dan kekerasan seksual. Bentuk kekerasan tersebut mencakup cyberbullying, pelecehan seksual 
daring, penyebaran konten pribadi tanpa izin, sextortion, serta grooming. Dampaknya dapat merusak kesehatan mental, 
sosial, dan perkembangan psikologis remaja. Data nasional menunjukkan kasus kekerasan berbasis gender online terus 
meningkat setiap tahun, dengan mayoritas korban berasal dari kelompok usia remaja. Hal ini menegaskan bahwa remaja 
merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap kekerasan di ruang digital maupun sosial.Program pengabdian masyarakat 
ini bertujuan meningkatkan literasi digital dan kesadaran remaja mengenai pencegahan kekerasan berbasis digital dan seksual. 
Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, pemutaran video edukasi, serta pelibatan tenaga 
profesional seperti psikolog. Selain itu, dikembangkan media edukasi digital berupa video pembelajaran sebagai sarana 
berkelanjutan bagi remaja dan komunitas jemaat. Sebanyak 123 remaja terlibat, dengan pengumpulan data melalui kuesioner 
sebelum dan sesudah penyuluhan Kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan kekerasan 
digital dan seksual, dari sebelumnya 37% menjadi mayoritas memahami bentuk kekerasan serta langkah pencegahan. 
Kesadaran remaja untuk mengikuti edukasi dan melindungi diri juga meningkat. Kesimpulannya, program ini berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya kekerasan digital serta kemampuan mengenali situasi 
berisiko dan mengambil langkah perlindungan diri. Diharapkan terbentuk lingkungan komunitas yang lebih aman dan 
suportif bagi remaja. 
Kata Kunci: literasi digital, remaja, kekerasan seksual, pencegahan, edukasi 
 

Abstract 
The rapid development of information and communication technology has provided significant benefits for society, 
particularly for adolescents as active users of digital media. However, alongside these advantages, the digital space also 
presents serious risks, including the rise of digital-based violence and sexual violence involving children and adolescents. 
Such forms include cyberbullying, online sexual harassment, non-consensual distribution of personal content, sextortion, 
and grooming, all of which can negatively impact mental health, social relationships, and psychological development. 
National data indicate that cases of gender-based online violence continue to increase annually, with adolescents being the 
most affected group, highlighting their vulnerability both in digital and social environments. This community service 
program aimed to enhance digital literacy and adolescent awareness regarding the prevention of digital and sexual violence. 
Activities included interactive counseling, group discussions, educational video screenings, and involvement of professionals 
such as psychologists as resource persons. Additionally, digital learning media in the form of educational videos were 
developed to serve as sustainable tools for adolescents and community groups. A total of 123 adolescents participated, with 
data collected through pre- and post-counseling questionnaires. Findings revealed a significant increase in adolescent 
knowledge about preventing digital and sexual violence, rising from 37% awareness to a majority understanding of its forms 
and preventive measures. Adolescents also showed greater willingness to engage in educational activities and adopt protective 
behaviors. In conclusion, the program successfully improved knowledge and awareness, enabling adolescents to recognize 
risky situations and take appropriate self-protection steps. The program is expected to foster safer and more supportive 
community environments for adolescents. 
Keywords: digital literacy, adolescents, sexual violence, prevention, education 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah memberikan berbagai kemudahan dalam 

kehidupan masyarakat, khususnya bagi remaja sebagai pengguna aktif media digital. Namun, di balik manfaat tersebut, ruang 

digital juga menghadirkan berbagai risiko, salah satunya adalah meningkatnya kasus kekerasan berbasis digital dan kekerasan 

seksual yang melibatkan anak dan remaja. Bentuk kekerasan ini antara lain cyberbullying, pelecehan seksual daring, 

penyebaran konten pribadi tanpa izin, sextortion, serta grooming yang dapat menimbulkan dampak serius bagi kesehatan 

mental, sosial, dan perkembangan psikologis remaja. Data nasional menunjukkan bahwa kasus kekerasan berbasis gender 

online terus mengalami peningkatan setiap tahun dan sebagian besar korbannya adalah kelompok usia remaja. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan baik di ruang 

digital maupun di lingkungan sosial. 

Remaja Jemaat Bethabara Kayutiga Ambon sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga 

menghadapi tantangan serupa, yaitu masih terbatasnya pengetahuan mengenai bentuk dan dampak kekerasan berbasis digital 

serta kekerasan seksual. Selain itu, rendahnya literasi digital serta kurangnya pemahaman mengenai cara melindungi diri dari 

berbagai bentuk kekerasan menjadi faktor yang meningkatkan kerentanan remaja terhadap risiko tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya edukasi yang komprehensif untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta kemampuan remaja dalam 

mencegah kekerasan. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran remaja 

mengenai pencegahan kekerasan berbasis digital dan kekerasan seksual melalui kegiatan edukasi berbasis komunitas. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa metode yaitu penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, pemutaran video edukasi, 

serta pelibatan tenaga profesional seperti psikolog sebagai narasumber. Selain itu, kegiatan ini juga mengembangkan media 

edukasi berbasis digital berupa video pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi berkelanjutan bagi remaja 

dan komunitas jemaat. 

Melalui pelaksanaan program ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya 

kekerasan digital dan kekerasan seksual serta kemampuan dalam mengenali situasi berisiko dan mengambil langkah 

perlindungan diri yang tepat. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong terbentuknya lingkungan komunitas 

yang lebih aman dan suportif bagi remaja. Luaran yang ditargetkan dalam kegiatan ini meliputi publikasi artikel ilmiah pada 

jurnal nasional, publikasi artikel pada media massa lokal, dokumentasi video kegiatan yang diunggah pada platform digital, 

serta peningkatan keberdayaan masyarakat khususnya remaja dalam memahami dan mencegah kekerasan berbasis digital dan 

kekerasan seksual. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa dampak positif sekaligus negatif bagi remaja. Media sosial 
dan platform digital sering menjadi ruang terjadinya kekerasan berbasis digital, seperti kekerasan berbasis gender daring, 
penyebaran konten pribadi tanpa izin, pelecehan siber, hingga pemerasan dan exploitation seksual.  Remaja sebagai 
pengguna aktif media digital memiliki risiko tinggi menjadi korban maupun pelaku kekerasan tersebut akibat kurangnya 
literasi digital dan pemahaman tentang batasan serta etika berinteraksi di ruang digital. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan 
karena ruang digital yang seharusnya menjadi sarana komunikasi malah menjadi tempat terjadinya tindak kekerasan yang 
berdampak buruk terhadap mental dan sosial remaja. 

Kasus pelecehan seksual yang merebak semakin luas diantaranya ialah penyebaran konten porno, grooming guna 
menghasilkan keuntungan seksual, bullying terhadap korban kekerasan seksual dan penyebaran identitas, baik itu kasus 
kekerasan seksual maupun pelecehan di dunia digital. Berdasarkan catatan terbaru dari berbagai sumber resmi, jumlah kasus 
kekerasan berbasis gender online (KBGO) di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, di mana pada 
triwulan pertama 2024 tercatat 480 kasus, meningkat hampir empat kali lipat dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya. Korban kekerasan digital ini sebagian besar adalah anak-anak dan remaja usia 18–25 tahun (57%) dan di 
bawah 18 tahun (26%). Selain itu, data Komnas Perempuan juga menunjukkan bahwa pada tahun 2024 kasus kekerasan 
berbasis gender di ranah siber mencapai 1.791 kasus, mayoritas berupa kekerasan seksual berbasis digital.  

Di samping itu, fenomena kekerasan seksual juga masih menjadi persoalan serius di Indonesia, dengan ribuan 
kasus dilaporkan setiap tahun. Data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni PPA) 
menunjukkan bahwa antara Januari dan Juni 2024 terdapat lebih  dari 7.800 kasus kekerasan terhadap anak, dengan 
sebagian besar berupa kekerasan seksual. Hal ini menunjukkan bahwa remaja dan anak-anak berada pada posisi rentan 
terhadap berbagai bentuk kekerasan, baik di dunia digital maupun di dunia nyata.  
Dampak dari kekerasan digital dan kekerasan seksual ini sangat luas, termasuk gangguan psikologis, trauma, stigma sosial, 
serta tantangan dalam pemulihan korban karena jejak digital konten kekerasan yang sulit dihapus dan dapat terus menyebar 
setelah kejadian. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran khususnya remaja di lingkungan Jemaat Bethabara Kayutiga Ambon, untuk 
diberikan edukasi preventif yang kuat tentang bahaya kekerasan digital serta kekerasan seksual, termasuk keterampilan 
literasi digital, pengenalan gejala kekerasan, serta langkah-langkah yang dapat diambil saat menghadapi situasi berisiko. 
 Kegiatan ini diharapkan dapat terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya kekerasan digital 

dan kekerasan seksual serta kemampuan dalam mengenali situasi berisiko dan mengambil langkah perlindungan diri yang 

tepat. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong terbentuknya lingkungan komunitas yang lebih aman dan 

suportif bagi remaja. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan edukasi mengenai pencegahan kekerasan berbasis digital dan kekerasan seksual pada remaja Jemaat 
Bethabara Kayutiga Ambon terlaksana dengan baik dan mendapat sambutan positif dari peserta. Remaja menunjukkan 
antusiasme tinggi yang terlihat dari keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan pemateri, serta keterlibatan dalam diskusi 
kelompok dan studi kasus sederhana yang diberikan. 

Sebagian besar peserta sebelumnya memiliki pemahaman yang terbatas mengenai bentuk-bentuk kekerasan 
berbasis digital, seperti perundungan online, pelecehan melalui pesan, penyebaran foto tanpa izin, dan penipuan yang 
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memanfaatkan media sosial. Setelah diberikan materi, remaja mampu menyebutkan kembali contoh-contoh kekerasan 
berbasis digital serta memahami batasan privasi diri dan orang lain di dunia maya. 
Pada topik kekerasan seksual, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai konsep persetujuan (consent), 
batasan tubuh, dan pentingnya menjaga diri dari situasi berisiko. Remaja juga memahami bahwa kekerasan seksual tidak 
hanya berupa kontak fisik, tetapi juga dapat terjadi melalui kata-kata, ajakan yang tidak pantas, maupun pemaksaan secara 
psikologis. 

Di akhir kegiatan, sebagian besar peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih berani untuk berkata 
“tidak” pada situasi yang membuat tidak nyaman, serta mengetahui jalur pelaporan yang aman, baik kepada orang tua, guru, 
pemimpin jemaat, maupun layanan resmi yang tersedia. Evaluasi sederhana menunjukkan peningkatan pengetahuan sebelum 
dan sesudah edukasi melalui tanya jawab lisan, dan peserta menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat dilakukan 
secara berkala. 

Edukasi pencegahan kekerasan berbasis digital dan kekerasan seksual pada remaja merupakan intervensi penting di 
tengah meningkatnya penggunaan teknologi dan media sosial. Remaja berada pada fase pencarian jati diri dan eksplorasi 
sosial, sehingga rentan terhadap bujukan, tekanan teman sebaya, dan paparan informasi yang tidak sehat. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pemberian edukasi yang disampaikan dengan bahasa sederhana dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka. 

Peningkatan pengetahuan peserta mengenai bentuk-bentuk kekerasan digital menunjukkan bahwa banyak remaja 
sebelumnya belum menyadari bahwa tindakan seperti menyebarkan foto teman tanpa izin, mengejek di grup chat, atau 
memaksa meminta foto pribadi termasuk dalam kategori kekerasan. Hal ini menegaskan bahwa literasi digital bukan hanya 
soal kemampuan menggunakan gawai, tetapi juga bagaimana menggunakan teknologi secara etis dan bertanggung jawab. 

Pada aspek kekerasan seksual, diskusi menunjukkan bahwa sebagian remaja masih menganggap topik ini sebagai 
hal yang tabu untuk dibicarakan. Namun, melalui pendekatan yang penuh empati dan sesuai nilai keagamaan, remaja 
menjadi lebih terbuka memahami bahwa menjaga kehormatan diri, menghargai tubuh, serta menghormati batasan orang lain 
merupakan ajaran moral dan spiritual yang penting. Edukasi ini tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi juga memperkuat 
sikap asertif untuk menolak tindakan yang melanggar batas. 
Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya peran lingkungan terdekat: keluarga, sekolah, dan gereja. Keberadaan figur 
yang dipercaya membuat remaja merasa aman untuk bercerita dan meminta pertolongan. Karena itu, keberlanjutan program 
edukasi, pendampingan konseling, serta komunikasi yang terbuka antara remaja dan orang dewasa menjadi kunci 
pencegahan. 

Secara keseluruhan, edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap remaja 
Jemaat Bethabara Kayutiga Ambon terhadap pencegahan kekerasan berbasis digital dan kekerasan seksual. Dengan dukungan 
keluarga dan jemaat, diharapkan remaja mampu menjadi agen perlindungan bagi diri sendiri dan lingkungannya, serta 
menumbuhkan budaya saling menghargai dan menjaga satu sama lain. 

 

Gambar 1. Absensi Peserta Kegiatan 
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan 

  

ambar 3. Pemberian Materi Edukasi  

KESIMPULAN  
Pada aspek kekerasan seksual, diskusi menunjukkan bahwa sebagian remaja masih menganggap topik ini sebagai 

hal yang tabu untuk dibicarakan. Namun, melalui pendekatan yang penuh empati dan sesuai nilai keagamaan, remaja 
menjadi lebih terbuka memahami bahwa menjaga kehormatan diri, menghargai tubuh, serta menghormati batasan orang lain 
merupakan ajaran moral dan spiritual yang penting. Edukasi ini tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi juga memperkuat 
sikap asertif untuk menolak tindakan yang melanggar batas. 
Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya peran lingkungan terdekat: keluarga, sekolah, dan gereja. Keberadaan figur 
yang dipercaya membuat remaja merasa aman untuk bercerita dan meminta pertolongan. Karena itu, keberlanjutan program 
edukasi, pendampingan konseling, serta komunikasi yang terbuka antara remaja dan orang dewasa menjadi kunci 
pencegahan. 

Secara keseluruhan, edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap remaja 
Jemaat Bethabara Kayutiga Ambon terhadap pencegahan kekerasan berbasis digital dan kekerasan seksual. 

Dengan dukungan keluarga dan jemaat, diharapkan remaja mampu menjadi agen perlindungan bagi diri 
sendiri dan lingkungannya, serta menumbuhkan budaya saling menghargai dan menjaga satu sama lain. 
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